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ABSTRAK 
Perubahan proses pembelajaran selama masa pandemi COVID-19 menyebabkan pelajar mengalami 

stres akademik. Stres akademik merupakan suatu kondisi yang terjadi pada pelajar akibat dari adanya 

tuntutan akademik yang menyebabkan pelajar mengalami gangguan fisiologis, psikologis, kognitif dan 

sosial. Strategi koping yang tepat akan membantu para pelajar dalam menangani stres akademik. Strategi 

koping dapat membantu dalam proses penyesuaian diri dan penyelesaian masalah terhadap kondisi yang 

menyebabkan stres akademik. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam meningkatkan strategi koping 

yaitu dengan pemberian edukasi strategi koping terhadap stres akademik yang dialami siswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi strategi koping terhadap stres akademik siswa selama 

masa pandemi COVID-19 di SMP Negeri 1 Singaraja. Jenis penelitian ini adalah pre-experimental 

dengan rancangan one-group pretest-posttest design. Sampel yang dipilih menggunakan teknik simple 

random sampling dari siswa kelas 7 di SMP Negeri 1 Singaraja sesuai dengan kriteria inklusi dan 

eksklusi berjumlah 40 orang. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon, didapatkan nilai p=0,000 (p<0,05), yang 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan edukasi strategi koping terhadap stres akademik siswa selama 

masa pandemi COVID-19 di SMP Negeri 1 Singaraja. Pemberian edukasi strategi koping dengan 

ceramah tanya jawab, pendampingan dan penyebaran booklet dapat digunakan sebagai sarana untuk 

membantu siswa dalam menangani stres akademik, sehingga diharapkan siswa dapat memiliki koping 

yang baik terhadap stres akademik yang dialami.  
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THE EFFECT OF COPE STRATEGY EDUCATION ON STUDENT ACADEMIC 

STRESS DURING THE COVID-19 PANDEMIC 

 

ABSTRACT 
Changes in the learning process during the COVID-19 pandemic caused students to experience 

academic stress. Academic stress is a condition in which students suffer from physiological, 

psychological, cognitive, and social disorders as a result of academic demands. Appropriate coping 

strategies is able to help students in dealing with academic stress. Coping strategies can help in the 

process of adjustment and problem solving to conditions that cause academic stress. One way that can 

be done in improving coping strategies is by providing education on coping strategies for academic 

stress experienced by students. This study aims to determine the effect of coping strategy education on 

students' academic stress during the COVID-19 pandemic at SMP Negeri 1 Singaraja. This type of 

research is pre-experimental with a one-group pretest-posttest design. The sample was selected using a 

simple random sampling technique from 7th-grade students at SMP Negeri 1 Singaraja based on 

inclusion and exclusion criteria totaling 40 people. Based on the results of the Wilcoxon test, the value 

of p = 0.000 (p <0.05) indicates that there was a significant effect of coping strategy education on 

students' academic stress during the COVID-19 pandemic at SMP Negeri 1 Singaraja. Providing 

education on coping strategies through lecture-discussion, mentoring, and distributing booklets can be 

used as a means to assist students in dealing with academic stress so that students would be able to have 

good coping with the academic stress. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 menyebabkan pemerintah menerapkan upaya-upaya dalam 

penanganannya. Sektor pendidikan merupakan salah satu sektor yang terdampak karena upaya 

penanganan pandemi COVID-19. Kondisi yang tidak menentu akibat adanya COVID-19 

menyebabkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) membuat kebijakan 

yang berubah-ubah terkait sistem pembelajaran. Awal kondisi pandemi Kemendikbud 

menerapkan sistem pembelajaran daring. Namun, pemberlakuan sistem zona pada setiap daerah 

di Indonesia menyebabkan Kemendikbud memberi izin pada sekolah-sekolah yang berada pada 

zona yang aman untuk melakukan pembelajaran tatap muka (Kemdikbud, 2020). Perubahan 

terkait pelaksanaan proses pembelajaran yang diberlakukan oleh pemerintah menyebabkan 

siswa harus beradaptasi dengan sistem tersebut. Terdapat kendala yang dialami oleh siswa 

selama perubahan yang terjadi pada sistem pembelajaran di masa pandemi seperti penugasan 

yang semakin banyak, akses pemenuhan kuota yang sulit, jaringan yang tidak stabil, lingkungan 

belajar yang monoton, media ajar yang membosankan hingga materi- materi yang sulit 

dipahami (Christiana, 2020).  

 

Kesulitan yang dialami oleh para siswa selama pembelajaran di masa pandemi dapat 

memberikan efek negatif bagi siswa baik dari aspek fisik, emosional, dan kognitif. Salah satu 

akibat yang paling sering dijumpai yaitu siswa yang merasa stres akibat beban pembelajaran 

yang semakin berat selama proses pembelajaran di masa pandemi (Asrowi, Susilo & Hartanto, 

2020). Stres merupakan salah satu respon dalam tubuh akibat adanya tekanan yang 

menimbulkan terjadinya ketidaksesuaian antara situasi dengan koping yang berisiko 

menimbulkan gangguan secara fisik, perilaku dan psikologis individu tersebut (Yusriyyah, 

2020). Stres akibat dari kondisi akademik yang menimbulkan respon negatif baik pada fisik, 

perilaku, emosi dan pikiran individu disebut dengan stres akademik (Yusriyyah, 2020). 

Ketidakmampuan siswa dalam beradaptasi dengan situasi dan kondisi yang mengakibatkan 

siswa merasa tertekan akibat tuntutan akademik sehingga dianggap menjadi gangguan. Hal ini 

yang dapat menjadi penyebab seorang siswa mengalami stres akademik (Fitriani, 2021). 

Dampak negatif dari stres akademik yang dialami siswa seperti gangguan tidur, gangguan 

makan, sakit kepala, leher tegang yang kemudian akan berdampak pula pada mental siswa 

tersebut yang mengakibatkan penurunan pada kemampuan akademiknya. Faktor lain yang 

dapat menyebabkan siswa mengalami stres akademik adalah tekanan untuk memiliki prestasi 

yang tinggi, stres sosial, jadwal yang padat dan dukungan sosial (Anggraini, 2018; Indriani, 

2021; Moniteri, 2021; Purba, 2020; Yusuf & Yusuf, 2020).  

 

Kejadian stres akademik pada siswa semakin meningkat akibat pandemi. Kasus stres pada 

pelajar di Indonesia akibat pembelajaran di masa pandemi mencapai angka rata- rata sebesar 

55% (Fauziyyah, Awinda & Besral, 2021). Penelitian lain dengan total 88 responden 

menyatakan bahwa 20,5% mengalami stres normal, 25% siswa mengalami stres ringan, 34,1% 

siswa mengalami stres sedang dan 20,5% siswa mengalami stres berat (Purba, 2020). Penelitian 

lainnya dengan total responden sebanyak 50 orang menyebutkan bahwa 34% mengalami stres 

ringan dan 66% siswa mengalami stres sedang (Sinaga, 2019). Dari data kasus diatas dapat 

disimpulkan bahwa kasus stres yang dialami oleh pelajar berada pada angka yang tinggi 

sehingga perlu mendapatkan perhatian khusus, apabila tidak mendapatkan penanganan segera 

maka hal ini dapat berdampak pada segala aspek khususnya pada kesehatan mental (Fauziyyah 

dkk., 2021). Strategi koping merupakan salah satu cara yang dapat membantu pelajar dalam 

menangani stres yang dialaminya.  

 

Strategi koping merupakan salah satu cara yang efektif untuk mengatasi stres akibat dari adanya 

stresor. Strategi koping dapat memberikan manfaat yang positif apabila seseorang sedang 
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mengalami stres akibat suatu hal, dalam hal ini akibat masalah akademiknya (Sinaga, 2019). 

Proses penyesuaian diri yang tepat terhadap masalah akademik yang sedang dialami oleh siswa 

tentu didukung oleh strategi koping yang tepat. Strategi koping yang tepat dapat membuat siswa 

mampu bertahan akibat dari banyaknya tuntutan akademik yang diterimanya. Pentingnya 

memiliki strategi koping yang baik dapat mempengaruhi seseorang dalam menangani stres. 

Penelitian terkait dengan pemberian edukasi strategi koping terhadap stres akademik yang 

dialami oleh siswa penting dilakukan. Tujuan pemberian edukasi secara umum adalah untuk 

meningkatkan atau merubah kemampuan (pengetahuan, sikap dan keterampilan) individu 

dalam bidang kesehatan untuk mencapai derajat hidup sehat yang optimal (Susilowati, 2016). 

Adapun manfaat dari pemberian edukasi adalah mengubah pola pikir suatu kelompok bahwa 

kesehatan merupakan sesuatu yang bernilai bagi keberlangsungan hidup, membuat masyarakat 

mampu dalam mengaplikasikan perilaku hidup sehat melalui berbagai kegiatan, mendukung 

sarana dan prasarana kesehatan dengan tepat dan melakukan tindakan pencegahan serta 

rehabilitasi untuk mencegah tingkat keparahan penyakit (Nurmala, Rahman, Nugroho, Erlyani, 

Laily & Anhar, 2018).  

 

Sekolah di Bali khususnya di Buleleng yang menjadi pelopor dalam pemberlakukan sistem 

pembelajaran di masa pandemi sesuai dengan kebijakan dari pemerintah adalah SMP Negeri 1 

Singaraja. Selama masa pandemi dengan pemberlakuan sistem pembelajaran daring SMP 

Negeri 1 Singaraja telah siap dalam pelaksanaannya karena sekolah ini telah memiliki platform 

pembelajaran daring yang disebut Buleleng Education Expose (BEE). Hal ini menyebabkan 

sekolah tidak banyak mengalami kendala selama proses pembelajaran daring. Selain itu pada 

perubahan sistem pembelajaran tatap muka yang diberlakukan pada daerah yang memiliki zona 

hijau, SMP Negeri 1 Singaraja menjadi tempat simulasi pertama di Buleleng yang 

menerapkannya (Prokomsetda, 2021). Berdasarkan hal tersebut siswa yang menempuh 

pendidikan di SMP Negeri 1 Singaraja perlu melakukan adaptasi dengan berbagai sistem 

pembelajaran yang diterapkan di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil studi pendahuluan peneliti 

pada Desember 2021 dengan mewawancarai 15 siswa terkait proses pembelajaran selama masa 

pandemi COVID-19 di SMP Negeri 1 Singaraja didapatkan 80% siswa mengalami stres 

akademik mulai dari kesulitan berkonsentrasi, tidak puas terhadap nilai akademik, perasaan 

cemas, telat dalam pengumpulan tugas dan mengalami kesulitan tidur. 

 

Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada siswa Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) kelas 7 karena siswa SMP terutama kelas 7 merupakan sekelompok individu 

yang baru memasuki masa remaja. Siswa SMP kelas 7 juga merupakan sekelompok individu 

yang baru saja menginjak bangku sekolah menengah yang tentunya memiliki beberapa 

perbedaan dengan bangku sekolah dasar. Siswa kelas 7 perlu melakukan adaptasi dengan 

lingkungan dan metode pembelajaran baru yang berubah-ubah karena kondisi pandemi 

COVID-19, hal ini dapat menyebabkan siswa stres akibat beberapa tuntutan baru dan tanggung 

jawab yang berbeda. Penting halnya untuk memberikan edukasi terkait strategi koping untuk 

membantu siswa menangani stres akademik. Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan 

peneliti sebelumnya belum terdapat penelitian sebelumnya yang membahas mengenai pengaruh 

edukasi strategi koping terhadap stres akademik selama masa pandemi pada siswa SMP kelas 

7. Terkait dengan lokasi penelitian, peneliti memilih lokasi di SMP N 1 Singaraja karena 

berdasarkan studi pendahuluan banyak siswa yang mengalami stres pada sekolah ini.  

 

METODE  

Jenis penelitian menggunakan pre- experimental dengan rancangan one group pretest-posttest 

design untuk mengetahui pengaruh edukasi strategi koping terhadap stres akademik siswa 

selama masa pandemi COVID-19 di SMP Negeri 1 Singaraja. Populasi pada penelitian ini 
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adalah seluruh siswa kelas 7 di SMP Negeri 1 Singaraja yang berjumlah 361 orang. Berdasarkan 

teknik perhitungan sampel yang digunakan sesuai dengan kriteria inklusi, eksklusi dan drop out 

didapatkan sejumlah 40 orang responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner Educational Stress Scale Adolescence (ESSA) dan telah diuji validitas dan 

reliabilitas. Hasil uji validitas didapatkan nilai indeks validitas sebesar 0,23-0,53 dan reliabel 

dengan indeks Cronbach‘s Alpha sebesar 0,785. Kuesioner menggunakan skala Likert dengan 

16 pernyataan.  

 

Pengumpulan data dimulai dari pembagian informed consent kepada orang tua atau wali kelas 

siswa.  Selanjutnya peneliti membagikan lembar identitas responden untuk menentukan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Pada populasi yang sesuai dengan kriteria inklusi akan di random 

menggunakan aplikasi random picker sejumlah 40 orang. Pada 40 orang responden peneliti 

akan membuat grup untuk selanjutnya memberikan penjelasan penelitian dan membagikan link 

pretest. Selanjutnya pemberian edukasi strategi koping akan dibagi menjadi tiga sesi yaitu 

pemberian materi oleh psikolog, pendampingan oleh perawat dan pembagian media tambahan 

booklet melalui grup dengan satu minggu waktu penguatan pemahaman. Setelah satu minggi 

waktu penguatan pemahaman peneliti akan membagian link posttest kepada 40 responden. Data 

yang telah terkumpul akan penelti lakukan analisis sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis 

univariat penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan skor stres akademik dalam bentuk 

distribusi frekuensi dan dikategorikan dalam rendah, sedang dan tinggi dengan ketentuan skor 

stres ringan <37, stres sedang ≤37x<59, stres berat ≥59. Pada penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh edukasi strategi koping terhadap stres akademik siswa kelas 7 di SMP Negeri 1 

Singaraja menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat kepercayaan 95% karena data tidak 

terdistribusi normal (p≤0,05).  

 

HASIL  

Tabel 1.  

Gambaran Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin Siswa Kelas 7 (n=40) 

Variabel f % 

Jenis Kelamin 

Laki--laki 18 45,0 

Perempuan  22 55,0 

Tabel 1 didapatkan hasil bahwa dari 40 siswa, sebagian besar siswa berjenis kelamin perempuan 

dengan jumlah 22 orang (55,0%). Hasil penelitian terhadap gambaran umum skor stres 

akademik siswa kelas 7 selama masa pandemi COVID-19 di SMP Negeri 1 Singaraja sebelum 

diberikan edukasi strategi koping adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2.  

Gambaran Tingkat Skor Stres Akademik Siswa Kelas 7 Selama Masa Pandemi COVID-19 

(n=40) 

Kategori f % 

Ringan 1 2,5 

Sedang 23 57,5 

Berat 16 40,0 

Tabel 2 didapatkan hasil bahwa dari 40 siswa, sebagian besar siswa sebelum diberikan 

edukasi strategi koping memiliki tingkat stres akademik yang sedang dengan jumlah 23 

orang (57,5%). Hasil penelitian terhadap gambaran umum skor stres akademik siswa kelas 
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7 selama masa pandemi COVID-19 di SMP Negeri 1 Singaraja setelah diberikan edukasi 

strategi koping adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.  

Gambaran Tingkat Skor Stres Akademik Siswa Kelas 7 Selama Masa Pandemi COVID-19 

Setelah Diberikan Edukasi Strategi Koping (n=40) 

Kategori f % 

Ringan 20 50,0 

Sedang 17 42,5 

Berat 3 7,5 

 

Tabel 3 didapatkan hasil bahwa dari 40 siswa, sebagian siswa setelah diberikan edukasi strategi 

koping memiliki tingkat stres akademik yang ringan dengan jumlah 20 orang (50,0%). Hasil uji 

normalitas data menggunakan Shapiro Wilk (sampel<50) didapatkan data pretest (p=0,019) dan 

posttest (p=0,002), yang berarti tidak berdistribusi normal (p<0,05), sehingga uji yang 

digunakan adalah uji Wilcoxon. Adapun hasil uji analisis data adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.  

Pengaruh Edukasi Strategi Koping terhadap Stres Akademik Siswa Kelas 7 Selama Masa 

Pandemi COVID-19 (n=40) 

Variabel Median (Min-Max) p value 

Skor stres akademik siswa sebelum diberikan 

edukasi strategi koping 
56,50 (32-72) 

0,000 
Skor stres akademik siswa setelah diberikan 

edukasi strategi koping 
39,50 (28-62) 

Berdasarkan Tabel 4 nilai p=0,000 menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari 

pemberian edukasi strategi koping terhadap stres akademik siswa kelas 7 selama masa pandemi 

COVID-19 di SMP Negeri 1 Singaraja (p<0,05).  

 

PEMBAHASAN 

Responden pada penelitian ini terdiri dari laki-laki berjumlah 18 orang (45%) dan perempuan 

sejumlah 22 orang (55%). Karakteristik lingkungan pada responden seperti metode 

pembelajaran, tingkat pendidikan, dan media pembelajaran yang sama menyebabkan stressor 

ataupun tekanan akademik yang diterima oleh siswa memiliki kesamaan. Hal ini menyebabkan 

perbedaan jenis kelamin tidak mempengaruhi tingkat stres akademik siswa akibat tidak adanya 

stressor yang dipengaruhi oleh jenis kelamin. Sejalan dengan hasil penelitian Erindana, Nashori 

& Tasaufi (2021) tentang Penyesuaian Diri dan Stres Akademik Mahasiswa Tahun Pertama 

menyebutkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara stres akademik antara mahasiswa laki-laki 

dan perempuan. Hal ini didukung oleh penelitian Hafifah, Widiani & Rahayu (2017) yang 

menyebutkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan 

yang disebabkan karena kesamaan faktor stressor ataupun tekanan akademik yang diberikan 

dan diterima antara mahasiswa.  

 

Pada penelitian ini sebelum diberikan edukasi strategi koping sebagian besar responden 

memiliki skor stres akademik yang sedang yaitu 23 orang (57,5%). SMP Negeri 1 Singaraja 

pada masa pandemi menerapkan sistem pembelajaran sesuai dengan peraturan yang ditetapkan 

oleh pemerintah. Berdasarkan hal tersebut tentunya baik proses pembelajaran maupun kegiatan 

tambahan diluar proses pembelajaran yang berubah-ubah selama kondisi pandemi COVID-19 

dapat menjadi penyebab siswa mengalami stres akademik karena jadwal siswa yang padat serta 

tuntutan akademik yang ditetapkan.  
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Hal ini sejalan dengan penelitian Sari (2020) yang mendapatkan hasil rata-rata evaluasi stres 

sebesar 65,45 sebelum diberikan pendidikan kesehatan. Menurut World Health Organization 

(WHO) (2020) pendidikan kesehatan merupakan suatu kombinasi dari pengalaman belajar yang 

diharapkan dapat membantu individu maupun suatu komunitas meningkatkan pengetahuan dan 

mempengaruhi perilaku sehingga akan berpengaruh terhadap peningkatan derajat 

kesehatannya. Strategi koping memiliki pengaruh terhadap stres akademik. Strategi koping 

yang baik dapat meminimalisir stres akademik yang dialami oleh siswa. Pemahaman strategi 

koping yang baik dapat membantu seseorang dalam mengatasi stres yang dialami oleh individu 

(Rosa, Retnaningsih & Jannah., 2021) 

 

Pada penelitian ini setelah diberikan edukasi strategi koping sebagian besar responden memiliki 

skor stres akademik yang ringan yaitu 20 orang (50%). Hal ini sejalan dengan penelitian Sari 

(2020) yang mendapatkan hasil rata-rata evaluasi stres sebesar 91,82 setelah diberikan 

pendidikan kesehatan. Peningkatan rata-rata nilai evaluasi peserta diakibatkan karena adanya 

peningkatan pengetahuan peserta terkait cara mengurangi kecemasan dan stres selama masa 

pandemi COVID-19. Strategi koping yang baik dapat membantu individu dalam memprediksi 

penurunan tingkat stres yang dialami. Pengambilan langkah yang tepat untuk mengatasi 

permasalahan merupakan salah satu cara untuk mengurangi dampak stres (Immanuel, Marheni, 

Indrawati, Swandi & Bajirani, 2022) 

 

Pada penelitian ini peningkatan pemahaman terkait strategi koping diberikan melalui 

pemberian edukasi oleh psikolog. Sejalan dengan penelitian Mahardhani (2020) mendapatkan 

hasil bahwa pemberian pelatihan strategi koping fokus emosi dapat membantu mahasiswa 

dalam menurunkan tingkat stres akademik. Hal ini membantu mahasiswa dalam meningkatkan 

kemampuan koping adaptif dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi dengan 

mengatur kondisi emosinya melalui berbagai kegiatan ataupun teknik untuk mengendalikan 

emosi. 

 

Strategi koping lain yang juga dilakukan oleh individu dalam mengurangi stres yang dialami 

yaitu dengan mencari dukungan dalam lingkungan sekitar. Pada penelitian ini peneliti juga 

memberikan pendampingan oleh perawat kepada responden. Mencari dukungan orang-orang 

terdekat yang dianggap lebih mampu dalam membantu menghadapi situasi yang memicu 

meningkatnya gejala stres  seperti bercerita dengan orang tua, meminta bantuan kakak kelas 

hingga bertanya dengan teman sekelas menjadi pilihan strategi koping pada beberapa individu 

(Fa’izah & Cahyanti, 2021). 

 

Tahap akhir pemberian edukasi strategi koping peneliti juga memberikan media edukasi 

tambahan berupa booklet yang dibagikan melalui WhatsApp. Media booklet dapat membantu 

pembaca dalam memahami dan mendalami materi yang disampaikan dengan membaca secara 

berulang kali (Silalahi dkk., 2018). Booklet tersebut memuat hal- hal terkait stres akademik dan 

juga penerapan strategi koping yang tepat dalam mengatasi masalah yang menyebabkan siswa 

mengalami stres akademik. Pemberian media booklet juga diimbangi dengan penguatan 

pemahaman kepada responden untuk membaca secara rutin media tersebut selama satu minggu 

sebagai upaya menambah pemahaman responden terkait penerapan strategi koping untuk 

mengatasi stres akademik.  

 

Berdasarkan uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk (sampel<50) didapatkan data pretest 

(p= 0,024) dan posttest (p=0,002), yang berarti tingkat stres akademik tidak terdistribusi normal 

(p<0,05), sehingga uji yang digunakan adalah uji Wilcoxon. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon, 
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didapatkan nilai p= 0,000 (p<0,05), yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan pemberian 

edukasi strategi koping terhadap stres akademik siswa selama masa pandemi COVID-19 di 

SMP Negeri 1 Singaraja. Pada penelitian ini pemberian edukasi strategi koping yang diberikan 

oleh seorang psikolog. Dalam proses pemberian edukasi responden diberikan penjelasan dan 

sesi tanya jawab terkait strategi koping. Sejalan dengan hasil penelitian Saputra dan Mendrofa 

(2021) menyebutkan bahwa pemberian edukasi melalui ceramah dan media power point dapat 

membantu meningkatkan motivasi mahasiswa dalam menerima informasi yang akan 

disampaikan.  

 

Stres akademik juga dipengaruhi oleh dukungan dari orang-orang sekitar yang dianggap lebih 

berpengalaman dalam mengatasi hal tersebut. Pada penelitian ini, peneliti juga memberikan 

pendampingan kepada responden. Dalam proses pendampingan didampingi oleh seorang 

perawat yang berperan sebagai konselor remaja yang memberikan penjelasan terkait penerapan 

strategi koping sesuai dengan permasalahan yang disampaikan dan dialami oleh responden. 

Sehingga diharapkan dapat membantu responden dalam beradaptasi dengan masalahnya dan 

dapat mengembangkan kemampuan responden dalam menyelesaikan masalah dan menilai 

masalah dari sudut pandang positif. Sejalan dengan penelitian Fitriani dan Rohman (2016) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara pemberian konseling yang dilakukan oleh perawat 

dengan penurunan tingkat kecemasan yang dialami oleh remaja yang mengalami menarche. 

Penelitian lain tentang Analisis Implementasi Program Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja 

(PKPR) menyatakan bahwa dalam membantu permasalahan yang dialami oleh remaja perawat 

puskesmas yang tergabung dalam petugas PKPR memiliki peran penting apabila dalam 

menjalankan program memiliki niat yang kuat serta aktif dalam menjalankan programnya 

(Afrianti, Mudatsir & Tahlil, 2017). Hasil penelitian ini dapat menjadi cerminan tehadap peran 

perawat sebagai konselor remaja dalam mengatasi masalah yang sering dialami oleh remaja 

salah satunya stres akademik. Pemberian pendampingan kepada siswa juga sejalan dengan hasil 

penelitian Iaia, Zagoto & Zagoto (2021) menyebutkan bahwa Guru BK dapat memberikan 

pengaruh kepada siswa dalam memahami, memelihara dan mengembangkan diri dalam 

mengatasi stres akademik.  

 

Pada penelitian ini upaya peningkatan pemahaman siswa terkait strategi koping dalam 

menangani stres akademik selama masa pandemi COVID-19 dilakukan juga dengan 

membagikan booklet melalui grup WhatsApp. Pembagian booklet diberikan setelah pemberian 

edukasi oleh ahli dan juga pendampingan dari perawat. Pembagian booklet dibagikan melalui 

WhatsApp dengan penguiatan pemahaman setiap hari selama satu minggu oleh peneliti yang 

bertujuan untuk mengingatkan responden dalam membaca booklet dan memotivasi responden 

sehingga dapat membantu responden memahami dan mengaplikasikan materi yang tertuang 

pada media booklet dalam menangani stres akademik dengan strategi koping yang baik.  

 

Sejalan dengan hasil penelitian Firdana (2020) menyatakan bahwa media booklet dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap sarapan sehat dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami (2020) menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan sikap ayah ASI terkait dukungan dalam pemberian ASI Eksklusif 

sebelum dan sesudah pemberian edukasi melalui booklet yang disebarkan melalui WhatsApp. 

Penelitian lain tentang Efektivitas Edukasi dengan Booklet terhadap Peningkatan Perilaku 

Seksual Pranikah pada Remaja di SMK Veteran 1 Sukoharjo menyatakan bahwa edukasi 

dengan media booklet dinilai efektif dalam meningkatkan perilaku seksual pranikah pada 

kategori kurang menjadi kategori baik (Zebua dkk., 2021). 
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SIMPULAN  

Gambaran stres akademik siswa selama masa pandemi COVID-19 di SMP Negeri 1 Singaraja 

sebelum diberikan edukasi strategi koping dari 40 siswa sebagian besar memiliki tingkat stres 

sedang dengan jumlah 23 orang (57,5%). Gambaran stres akademik siswa selama masa 

pandemi COVID-19 di SMP Negeri 1 Singaraja setelah diberikan edukasi strategi koping dari 

40 siswa sebagian memiliki tingkat stres ringan dengan jumlah 20 orang (50%). Berdasarkan 

hasil uji Wilcoxon, didapatkan nilai p=0,000 (p<0,05), yang berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan pemberian edukasi strategi koping terhadap stres akademik siswa selama masa 

pandemi COVID-19 di SMP Negeri 1 Singaraja. 
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